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Abstract
	Indonesia is well-known as a country rich in diversity of ethnicities, languages, and diversity of local wisdoms. However those nation's potential began to be threatened by the presence of globalization that impacted on the crisis of socio-cultural and local wisdom, also the spread of consumptive behavior in society, including among adolescents. “Narimo Ing Pandum” (NIP) is one of local wisdoms that can be utilized to minimize the problem. However, it has started to be abandoned, not in exception in Solo and Yogyakarta as the cities of cultural centers of Java. Therefore, this paper atempted to construct the identity of Solonese adolescents in regards to NIP. Qualitative research method was used, with ethnographic approach. It resulted in two major findings: 1) how the adolescent define characteristic of self with NIP 2) NIP as an active deed of the person. The details of the results are discussed further in the paper.
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Abstrak
Indonesia terkenal sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman suku, bahasa serta keanekaragaman kearifan lokal. Namun potensi yang dimiliki oleh bangsa ini mulai terancam dengan hadirnya globalisasi yang membawa dampak pada krisis sosial-budaya dan kearifan lokal serta merebaknya perilaku konsumtif di masyarakat, termasuk remaja. Salah satu kearifan lokal yang dapat digunakan untuk meminimalisasi perilaku konsumtif adalah Narimo Ing Pandum (NIP). Namun NIP ini sudah mulai ditinggalkan, tidak terkecuali di Solo dan Yogyakarta sebagai pusat budaya Jawa. Oleh karena itu, tulisan ini berusaha mengkonstruksi identitas remaja Solo dengan berbasiskan pada NIP. Metode penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan pendekatan Etnografi. Hasil dari penelitian adalah: 1) Bagaimana para remaja mendefininikan karakteristik diri yang mengamalkan NIP 2)  NIP sebagai perbuatan aktif. Detail tentang hasil riset ini didiskusikan lebih lanjut dalam paper ini.
[bookmark: _GoBack]
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Introduction
Indonesia terkenal sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman suku dan Bahasa. Sebagai negara yang terkenal sebagai negara multikultural, Indonesia memiliki keanekaragaman budaya, keanekaragaman kearifan lokal dan kekayaan Bahasa. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Sensus Penduduk 2010 menyebut ada 1.331 kelompok suku di Indonesia. Terkait jumlah Bahasa, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan atau Badan Bahasa telah memetakan dan memverifikasi 652 bahasa daerah yang berbeda (Azanella, 2019). Setiap budaya memiliki keunikan dan ciri khas yang berbeda antara yang satu dengan lainnya, dengan nilai-nilai, norma-norma serta sistem dan kebiasaan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya sebagai aplikasi dari kearifan lokal yang mereka miliki.
[bookmark: _Hlk26786707][bookmark: _Hlk26786783]Kekayaan budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, serta keanekaragaman kearifan lokal dan Bahasa yang dimiliki, merupakan potensi yang besar untuk mengembangkan negeri ini. Hanya saja, potensi yang dimiliki oleh bangsa ini mulai terancam dengan hadirnya globalisasi. Globalisasi adalah suatu proses yang mendunia, yang memungkinkan semua individu dibelahan ini saling terhubung. Globalisasi ini didukung oleh perkembangan teknologi informasi, yang hadir melalui akses dari televisi, media sosial maupun media digital. Perkembangan teknologi ini mengakibatkan hilangnya sekat yang membatasi ruang dan waktu. Ruang tidak lagi menjadi batas bagi setiap individu untuk berkomunikasi antara yang satu dengan yang lainnya. Waktupun bukan lagi sebagai alasan yang membatasi ruang gerak antara satu orang dengan orang yang lain untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Teknologi seakan-akan menghapus batas-batas geografis, ruang maupun waktu. Dunia menjadi ‘dusun kecil’ yang terhubung antara yang satu dengan yang lainnya. Teknologi komunikasi telah mengubah kehidupan setiap individu, serta mengubah tindak komunikasi antara satu individu dengan individu lainnya maupun antara individu dengan masyarakat.
Tidak bisa dipungkiri, perkembangan teknologi komunikasi menjadi urgensi bagi setiap individu. Hanya saja, kemajuan teknologi ini harus terus dikawal, terlebih ketika melihat fakta dilapangan bahwa perkembangan dan kemajuan teknologi ini membawa pengaruh pada segala aspek kehidupan dengan dampak yang sangat komplek. Ada banyak dampak negatif sebagai dampak dari globalisasi. Budaya masyarakat dengan nilai adiluhungnya, telah mengalami perumahan dan tergantikan dengan budaya luar. Sebut misalnya budaya K-Pop yang jauh lebih merajalela dan dipahami oleh remaja-remaja kita dibandingkan dengan budaya dan kearifan lokal yang kita miliki. Budaya adiluhung yang kita miliki, terpinggirkan dan terkikis oleh budaya luar yang lebih menarik. Budaya gotong royong yang selama ini kita miliki, tergantikan dengan budaya individual yang berorientasi pada diri sendiri. 
[bookmark: _Hlk26786993][bookmark: _Hlk26787201]Masyarakat banyak mengalami perubahan mulai dari sikap, tindakan dan perilaku. Masyarakat kita pada saat ini cenderung menjadi masyarakat yang gampang meniru budaya yang dipertontonkan oleh televisi, media sosial maupun media digital. Hal ini seperti yang dikatakan Malcom Waters, globalisasi membuat Batasan geografis dan budaya menjadi samar dalam pikiran seseorang karena semuanya menjadi satu. Globalisasi menjadikan batasan geografis dan budaya menjadi samar, karena tidak ada batasan yang jelas. Akibatnya, nilai-nilai serta ajaran-ajaran dari budaya yang dimiliki juga menjadi tidak jelas. Globalisasi membawa dampak pada identitas diri masyarakat, krisis sosial-budaya dalam masyarakat serta merebaknya perilaku konsumtif di masyarakat sebagai akibat dari tawaran-tawaran menggiurkan dari televisi maupun media sosial dan media digital. 
Perilaku konsumtif adalah ideologi yang meyakini bahwa kesejahteraan dan kebahagiaan tergantung pada berapa banyak konsumsi yang dilakukan, terutama dalam pembelian barang-barang, dan bahwa inti kebahagiaan adalah proses konsumsi dan kepemilikan material (Stearn, 2001). Perilaku konsumtif ini banyak muncul dalam kehidupan remaja. 
Masa remaja adalah masa yang sangat labil, masa dimana seorang remaja sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan serta media massa dan media sosial yang dia konsumsi. Masa remaja adalah masa transisi perkembangan, antara masa kanak-kanak dan dewasa (Papalian dan Olds, 2001). Pada masa ini, pemikiran remaja bersifat egosentris (Elkind, dalam Santrock, 2002) dengan merujuk pada dua hal, yaitu: a) Merasa orang lain memperhatikan dirinya, b) Perasaan diri unik dan ingin menjadi paling unik untuk menunjukkan eksistensinya. Cara yang dipilih remaja untuk menunjukkan jati dirinya adalah dengan mengikuti trend, melalui perilaku konsumtif atau pembelian yang bersifat kompulsif. Akibatnya remaja berusaha menggunakan berbagai cara untuk menunjukkan keunikan dan jati dirinya kepada teman sebaya dengan mengikuti trend melalui perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif bisa dirujuk dari pandangan bahwa konsumsi bisa menjadi sebagai suatu sistem diferensiasi yang memungkinkan terbentuknya perbedaan-perbedaan status, simbol, dan prestise sosial (Piliang, 2003). Upaya manusia untuk differing atau pembedaan diri, merupakan dorongan untuk menunjukkan identitas diri manusia yang bersifat unik atau berbeda. Perbedaan ini membuat subjek menjadi lebih merasa percaya diri. Sehingga objek-objek konsumsi dipandang sebagai sebuah ekspresi diri atau ekternalisasi para konsumen (Neuhaus dalam Santoso, 2006).
Riset d'Astous, Maltais, dan Roberge (1990) menemukan ada korelasi antara lamanya individu menonton televisi dan kecenderungan pembelian yang bersifat kompulsif atau perilaku konsumtif. Hal ini mengindikasikan peran media dalam mempengaruhi dan membentuk perilaku konsumtif individu, termasuk remaja.
[bookmark: _Hlk24805902]Perilaku konsumtif remaja merupakan suatu keniscayaan dan hal yang tidak bisa dihindari. Hal ini disebabkan karena banyaknya tawaran-tawaran yang menggiurkan yang disampaikan melalui perantara media massa maupun media sosial. Oleh karena itu, perlu adanya ‘tameng’ untuk mengatasi gempuran informasi persuatif yang dapat membawa dampak pada perilaku konsumtif. Menurut Douglas Kellner (2010 : 11), masyarakat sebetulnya mempunyai kekuatan untuk menolak pengaruh-pengaruh budaya media, yaitu dengan menggunakan budaya yang mereka miliki. Budaya yang terurai dalam kearifan lokal yang dimiliki oleh setiap masyarakat, dapat digunakan sebagai tameng untuk menangkis gempuran informasi dan sebagai filter untuk memilah dan memilih informasi-informasi yang didapat dari media massa dan media sosial. 
Salah satu budaya dan kearifan lokal yang dapat digunakan sebagai filter dalam menghadapi gempuran informasi dan yang membentuk perilaku konsumtif adalah kearifan lokal ‘Narimo Ing Pandum’. Narimo ing pandum merupakan satu pemahaman yang bertumpu pada keyakinan akan “ukum pinesthi” atau hukum takdir. Konsep ini menyatakan bahwa Tuhan sebagai sumber nilai spiritual bagi orang Jawa telah menciptakan semua hal yang bergerak di bawah bumi telah terdisain sebagai sebuah harmoni. Pemahaman ini juga menyakini bahwa Tuhan sebagai Sang Pencipta, menciptakan segala sesuatu secara sempurna dan tidak mungkin salah (Mulder, 1985). Manusia hanya perlu menjalani apa yang sudah ditakdirkan, sebagai “titah” (perintah, nasib, takdir) (dalam Prasetya dan Murti, 2016). 
Prasetya (2016) mengatakan Narimo Ing Pandum dipahami menjadi dua kemungkinan yaitu pasrah menerima nasib apapun yang diberikan dan berusaha terlebih dahulu bila tetap tidak berhasil maka harus berusaha memahami bahwa Tuhan sudah memiliki rencana yang lebih baik. Nrimo Ing Pandum, dapat digunakan sebagai dasar untuk membangun pemahaman kepada masyarakat, khususnya generasi muda untuk mengurangi konsumerisme. Hal ini seperti hasil dari penelitian Prasetya dan Murti (2016) yang menemukan bahwa para orang tua sepakat Narimo Ing Pandum dapat dimanfaatkan sebagai media pengasuhan untuk mengurangi konsumerisme, melalui dua cara, yaitu a. Memberikan informasi secara kognitif, dengan mengajarkan sikap bersyukur, merasa cukup dengan apa yang ada dan menanamkan pemahaman kepada anak pentingnya menerima dengan ikhlas apapun yang diberikan atau dimiliki. b. Menjadi teladan atas sikap bersyukur dengan apa yang ada, hidup hemat, serta dengan sengaja menunda memberikan barang yang diinginkan anak. 
Narimi Ing Pandum merupakan kearifan lokal yang masih diajarkan kepada remaja-remaja kita yang terkenal sebagai generasi milenial di beberapa daerah, seperti di kota Solo dan Yogyakarta. Kota Solo dan Yogyakarta merupakan dua kota yang terkenal sebagai pusat budaya Jawa. Yang menarik kemudian adalah, bagaimana pemahaman generasi muda, khususnya remaja-remaja di kota sebagai pusat budaya Jawa ini memahami tentang Narimo Ing Pandum? Berdasarkan latar belakang ini, maka tulisan ini berusaha untuk mengkonstruksi identitas diri remaja yang ada di Solo melalui konsep Narimo Ing Pandum.

Methodology 
Tulisan ini merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan pada tahun 2019 dengan judul ’Board game ’Nrimo Ing Pandum’ sebagai Literasi Media untuk Perilaku Konsumtif Remaja di Jawa Tengah dan DIY’. Penelitian yang dibiayai oleh Ristekdikti dalam skema penelitian produk terapan ini menggunakan pendekatan konstruktivis. Melalui observasi dan wawancara mendalam, peneliti kemudian mengkonstruksi pesan-pesan yang didapat dari narasumber. Observasi dan Wawancara mendalam dilakukan di kota Solo, Yogya dan Lasem untuk menggali kearifan lokal Narimo Ing Pandum. 
Narasumber dalam penelitian ini adalah budayawan, orang tua dan anak-anak dari kota Solo, Yogyakarta dan Lasem. Setelah menggali kearifan lokal Narimo Ing Pandum, peneliti kemudian mengkonstruksi identitas diri remaja yang ada di Solo dengan berbasiskan pada pemahaman mereka tentang Narimo Ing Pandum.

Results and Discussion
[bookmark: _Hlk24806095]Konsep Narimo ing pandum
Masyarakat Jawa memiliki kekayaan budaya dengan beragam tradisi dan nilai-nilai yang melekat dalam kearifan lokal yang mereka miliki. Salah satu nilai yang sangat diadopsi oleh orang Jawa adalah Narimo Ing Pandum (Endraswara, 2012). Bagi orang Jawa, nilai yang melekat dari kearifan lokal Narimo Ing Pandum adalah bahwa setiap orang harus menerima apa yang menjadi bagian dalam hidupnya dengan ucapan syukur. Dalam kehidupan sehari-hari, nilai-nilai ini begitu meresap sehingga sikap ini menjadi ciri khas sebagai karakteristik orang Jawa (Martiarini, 2012). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber yang berasal dari Solo, Yogya dan Lasem, Nrimo Ing Pandum dapat dipahami dari beberapa perspektif. Menurut Prof Hastanto, salah satu budayawan yang ada di Solo, Narimo ing pandum dipahami dari sudut pandang bahwa setiap orang sudah mendapatkan bagian masing-masing. Oleh karena itu, setiap orang seharusnya tidak ambisi untuk mendapatkan segala sesuatu. Menurut Prof Hastanto, 
“Saben tiang pun paringi, didumi rejeki piyambak-piyambak dateng Gusti Allah. Lha nek diparingi kui yo wis. Lha nerimo ing pandum meniko menawi unsur jawi nipun ora ngetowo, ngethowo menika ngayuh sek ora ora menika ngetowo naminipun”. (Setiap orang sudah diberi dan sudah ada bagian masing-masing dari Tuhan. Kalau sudah diberi, ya sudah. Nrimo Ing Pandum itu adalah kalau dalam pandangan Jawa adalah tidak ambisius, yaitu ingin mencapai sesuatu yang sangat tinggi. Itu Namanya tidak Nrimo Ing Pandum).

Menurut Sri Hastjarjo, Ph.D, 
“Nrimo ing pandum berkaitan dengan pembagian rejeki. Orang Jawa memiliki keyakinan yang sebenarnya sudah ada pemilik kehidupan yang membagi-bagi berkat, pencapaian yang sesuai dengan skenario. Orang Jawa meyakini bahwa ia mempunyai kewajiban untuk menemukan bagiannya dan menerima bagiannya, dan kemudian tidak merasa iri dan tidak mengambil bagian yang bukan bagiannya”. 

[bookmark: _Hlk26795417]Berdasarkan penjelasan bapak Hastjarjo ini, ada empat penekanan dalam pemahaman Nrimo Ing Pandum, yaitu pertama, Nrimo Ing Pandum itu adalah pemahaman orang Jawa terkait dengan rejeki. Dalam pandangan orang Jawa, rejeki itu sudah diatur oleh Tuhan sesuai dengan skenarionya. Kedua, orang Jawa mempunyai kewajiban untuk menemukan dan menerima bagiannya. Ketiga, ketika orang Jawa sudah menemukan dan menerima bagiannya, maka tidak akan ada rasa iri kepada orang lain dan ingin mengambil bagian orang lain. Pada wawancara mendalam ini, bapak Hastjarjo juga mengatakan,
“Terkait dengan nrimo ing pandum ini, tembang asmoro berkata orang yang sabar dan menerima, akan panjang umurnya, artinya mengurangi stres diri sendiri untuk mencapai sesuatu yang bukan bagiannya”. 

Mengacu dari pendapat Ballis Ball pada salah satu asumsi yang dia sampaikan dalam teori interkasi simbolis, kita dapat memahami garis merah tentang pemahaman dan sikap Nrimo Ing Pandum berdasarkan penjelasan penjelasan bapak Hastjarjo. Ballis Ball mengatakan, “People make decisions and act in according with their subjective understandings of the situations in which they find themselves” (dalam Littlejohn dan Foss, 2001: 145).  Pemahaman subyektif mereka dan keyakinan bahwa Tuhan sudah mengatur ‘skenario’ rejeki untuk setiap orang dan ketika individu itu menemukan bagiannya, maka pada tataran inilah orang bisa dikatakan Nrimo Ing Pandum. Berdasarkan keputusan itu, maka individu akan bertindak sesuai dengan pemahaman subyektif mereka tentang situasi dimana orang itu menemukan dirinya. Ketika seseorang sudah menemukan bagiannya, maka dia tidak akan iri dengan bagian orang lain. Kondisi penerimaan inilah yang akan membuat individu tersebut akan sabar untuk menerima yang menjadi bagiannya, tidak mudah stress dan akhirnya menjadi panjang umur. 
Eyang Panji, salah satu narasumber yang berasal dari keraton Yogyakarta, memberikan penjelasan tentang Nrimo Ing Pandum itu dengan, 
“Menerima apa adanya pemberian dari Tuhan Yang Maha Esa, juga berdasarkan dari garis nasib dan kodratik. Nrimo ing Pandum dari kata apa adanya. Nrimo itu menerima, Pandum itu bagian. Jadi Tuhan itu memberikan bagian target untuk masing-masing, tidak sama. Misalnya satu botol aqua, yang kecil dengan yang besar, saya dapat yang kecil dengan mendapat yang besar itu nrimo ing pandum seperti itu, saya hanya seperti itu, bagian saya, tapi dengan nrimo ing pandum itu belum tentu saya akan kekurangan. Daripada mereka yang tidak nrimo ing pandum selalu kurang, karena nrimo ing pandum itu selalu ada hubungan dengan menikmati dan bersyukur. Nrimo ing pandum apa adanya, disyukuri dan dinikmati”.

Menurut Eyang Panji, Nrimo Ing Pandum itu adalah menerima bagian kita. Ketika kita menerima bagian kita, sekalipun bagian kita itu kecil atau sedikit, belum tentu kita akan lebih kekurangan dibandingkan yang mendapatkan bagian yang lebih besar dari kita. Dengan syukur kita bisa merasakan kebahagiaan, nikmat. Nikmat itu dikatakan nrimo ing pandum. Nrimo ing pandum ada juga diikuti dengan rasa, “aku dudu sopo-sopo, aku dudu opo-opo, lan aku ra iso opo-opo” (Saya bukan siapa-siapa, saya bukan apa-apa dan saya tidak bisa apa-apa). Pemahaman ini akan muncul ketika seseorag menempatkan Kemahakuasaan Tuhan dan melihat bahwa setiap pemberitaan Tuhan itu selalu tepat dan sesuai dengan porsi yang dia butuhkan. Pemahaman yang tepat tentang kearifan lokal Nrimo Ing Pandum akan membuat seorang individu dapat melihat dirinya secara tepat. Hal ini seperti yang dikatakan Spradley (2006: 7), bahwa sistem makna dari suatu budaya dapat digunakan untuk mengatur tingkah laku, untuk memahami diri mereka sendiri dan untuk memahami orang lain serta untuk memahami dunia di mana mereka hidup.
Pemahaman tentang Nrimo Ing Pandum sangat terkait dengan Kemahakuasaan Tuhan dan sikap kita untuk rela menerima bagian yang menjadi bagian kita, juga disampaikan oleh KRA Sukamto, salah satu narasumber dari penelitian ini. Terkait dengan Nrimo Ing Pandum, KRA Sukamto mengatakan, 
“Tiang gesang menika madosi setunggal engkang menika urip kang tentrem. urip ingkang tentrem  menika ingkang ngadahi setunggale pembangkit bilih menungso urip sak temene mung mbutuhke siji gelemo urip nindaake urip tanpo bondo. ingkang sedoyo kala wau namung lami purun nampi nopo mboten ingkag dipun paringaken gusti moho kuoso, mau tidak kira kira apa yang diberikan Tuhan yang maha kuasa”.

Pak Edi Winarno, salah satu budayawan dari Lasem mengatakan Nrimo Ing Pandum sangat erat kaitannya dengan Qadhar dan Qadha. Qadhar itu adalah nasib yang akan terjadi tiap tahunnya. Sedangkan Qadha itu adalah catatan atau kodrat dalam buku besar dialam yang diciptakan Tuhan. Menurut pak Edi, Narimo Ing Pandum itu tidak bisa dilepaskan dari ikhtiar dan tawakal. Orang harus ikhtiar dulu untuk mengusahakan dan mendapatkan hasil yang maksimal. Apapun hasilnya setelah dia ikhtiar, dia harus dapat menerima dengan tawakhal. 
[bookmark: _Hlk26822451]Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan beberapa narasumber, konsep kearifan lokal Nrimo Ing Pandum dapat dipahami dari berbagai perspektif. Samovar mengatakan, ‘Culture can often produce different ways of knowing and doing’ (Samovar, Porter dan Daniel, 2012: 15). Berdasarkan pendapat beberapa narasumber dalam penelitian ini, dapat disimpulkan konsep tentang Nrimo Ing Pandum. Nrimo Ing pandum adalah Pertama, Mengakui Tuhan mahakuasa dan sudah mengatur segala sesuatunya. Kedua, Nrimo Ing Pandum itu menerima apa yang Tuhan berikan dengan pemahaman bahwa rejeki itu sudah diatur oleh Tuhan sesuai dengan skenarionya. Ketiga, Nrimo Ing Pandum itu adalah mensyukuri pemberian Tuhan dan tidak ada rasa iri kepada orang lain serta tidak ingin mengambil bagian orang lain. Keempat, Nrimo Ing Pandum itu adalah merasa cukup dengan apa yang Tuhan berikan. Kelima, Nrimo Ing Pandum itu adalah suatu pengetahuan tentang diri sendiri, memahami kemampuan dan keterbatasan diri sendiri.

Nrimo Ing Pandum adalah perbuatan aktif
Nrimo Ing Pandum bukan perbuatan pasif seperti yang dipahami masyarakat selama ini. Menurut bapak Hastjarjo, gagasan tentang Nrimo Ing Pandum ini seringkali dimaknai secara tidak benar.  Narimo Ing Pandum tidak diartikan secara pasif, kemudian menerima saja bahkan diperlalukan tidak adil pun terima. Tidak seperti itu. Sudah ada “jatah” untuk setiap orang, dan memahami jatahnya, dan kemudian cukup dengan itu, tidak meraih sesuatu yang bukan menjadi bagiannya. Untuk mendapatkan jatahnya, dia harus bekerja keras. Banyak peneliti dari barat yang memahami secara keliru, yang memaknai Nrimo Ing Pandum sebagai perilaku masyarakat Jawa yang pasrah. Sehingga muncul pemahaman bahwa orang Jawa tidak produktif dan tidak mempunyai etos kerja, tidak semangat, tidak mempunyai achievement yang tinggi. Bagi orang Jawa, pandangan ini juga mempengaruhi cara pandang dirinya dan akan menimbulkan konflik, termasuk konflik dalam dirinya sendiri.
Pendapat bapak Hastjarjo ini diperkuat dengan pendapat Prof Hastanto yang mengatakan, 
“Usaha saget ning nek entuke ra okeh entuke yo muk sak mono kudu narimo ing pandum. Jadi apa yang ditadirkan oleh Tuhan diterima. Jadi nerimo ing pandum meniko mboten lajeng kok pasif wes ora mek tela telo mboten ning saget berusaha menawi usaha nipun kasil tetep panduman nipun ngih katah namung dereng ngertos. kita saget usaha ning mbok menowo gusti iseh maringi usaha.kados sekolah meniko usaha kok iso tegese gusti maringke, gadah gegayuhan malih kok iso gusti maringke ning nek kok angel banget sajake pandumku gur iso S3 ora iso S4 gusti durung maringke”. (Usaha boleh, tetapi bukan kita yang menentukan hasilnya. Kita harus tetap menerima yang menjadi bagian kita. Jadi apa yang diberikan oleh Tuhan harus kita terima. Nrimo Ing Pandum itu tidak lantas pasif, hanya diam saja. Kita harus tetap berusaha. Tetapi kalau usaha kita tidak berhasil, berarti bagian kita ya hanya itu. Seperti sekolah, ketika kita mempunyai cita-cita, tapi kok Tuhan memberinya hanya sampai S3, tidak bisa S4, berarti Tuhan belum mengijinkan).

Menurut Eyang Panji, “Bentuk apapun yang kita terima, kita nrimo ing pandum. Nrimo ing pandum tidak melebihi target dari Tuhan. Tapi kita bisa memohon yang lebih juga yang dari Tuhan. Masih boleh memohon. Setiap orang memiliki jatah yang berbeda, berbeda pandum. Sesuai dengan yang Tuhan berikan, sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Seperti yang tadi, saya aqua yang kecil, memang saya dapat yang itu, Tuhan kasih yang itu, saya bisa menikmati.

[bookmark: _Hlk24807934]Konstruksi Indentitas Diri Remaja di Solo berbasis konsep Narimo ing Pandum
Berdasarkan konsep Nrimo Ing Pandum yang disampaikan oleh beberapa narasumber dalam tulisan ini, tulisan ini akan mengkonstruksi identitas diri remaja di Solo berbasis kearifan lokal Nrimo Ing Pandum. Konstruksi ini dilakukan melalui wawancara dengan beberapa remaja di Solo terkait pemahaman mereka tentang Nrimo Ing Pandum dan bagaimana mereka menerapkan prinsip Nrimo Ing Pandum dalam kehidupan sehari-hari.
Konstruksi identitas diri remaja di Solo tidak terjadi dalam ruang hampa. Proses konstruksi identitas diri dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya adalah konstruksi sosial yang sarat dengan kepentingan-kepentingan sosial yang terjadi di masyarakat. Mengacu dari pendapat Berger dan Luckman (1990: 66), proses konstruksi identitas diri anak-anak remaja ini tidak hanya berhubungan dengan lingkungan dimana mereka hidup, tetapi juga dipengaruhi oleh tatanan budaya dan sosial yang spesifik yang dibangun dalam relasi dengan lingkungan sekitar melalui orang-orang yang berpengaruh dalam kehidupan mereka (significant others). Orang-orang berpengaruh ini adalah orang tua, keluarga dan orang-orang terdekat yang ada di sekolah dan dalam pergaulan mereka. Fenomena ini menunjukkan bahwa lingkungan dan masyarakat yang ada di kehidupan mereka mempunyai peranan yang sangat besar dalam ‘pembentukan’ setiap individu, termasuk pembentukan identitas setiap individu sejak mereka lahir, sampai mereka meninggal. Berger (1967: 1) mengatakan, “Society is a dialectic phenomenon in that it is a human product, and nothing but a human product, that yet continuously acts back upon its producer”. 
Mengacu dari pendapat Berger, konstruksi identitas diri remaja di Solo yang berbasiskan konsep Nrimo Ing Pandum, sangat ditentukan orang-orang yang berpengaruh dalam kehidupan mereka (significant others). Bagaimana mereka mengenal dirinya, memahami siapa dirinya dan hidup berdasarkan kearifan lokal Nrimo Ing Pandum, sangat ditentukan oleh lingkungan dimana mereka hidup. Orang tua, guru, lingkungan pergaulan dan lingkungan sekitarnya yang menentukan mereka memahami tentang Nrimo Ing Pandum. Hal ini seperti yang dikatakan Angrek, salah satu remaja dari Solo yang menjadi narasumber dalam penelitian ini, 
“Untuk pengertian Narimo Ing Pandum pertama tahu juga dari orangtua. Selain dari orang tua, pertama saya mengerti arti kata narima ing pandum itu dari gereja”. 

Silky, narasumber kedua menjelaskan pertama kali mengetahui Nrimo Ing Pandum dari lingkungan sekitar. Dalam wawancara mendalam dengan peneliti, Silky mengatakan, 
“Waktu itu kan lagi jalan sama papa, ada spanduk tulisan Narima Ing Pandum gambarnya ada anak kecil lagi pegang hp yang satunya lagi kaya seperti pengen. Terus saya tanya ke papah, Pah Narima Ing Pandum itu apa? Kemudian papah menjawab, oh artinya ini, ini, ini. Lha contohnya pa kok gambare kaya gitu pah? Papa kemudian menjelaskan arti dari gambar tersebut.

Seperti Angrek dan Silky, Angie mengetahui dan memahami Nrimo Ing Pandum dari orang tua. Terkait dengan sumber belajar tentang Nrimo Ing Pandum ini, Angie mengatakan, 
“Orang tua yang ngajari tentang Nrimo Ing Pandum. Orang tua waktu itu mengatakan ‘Ngga boleh iri sama kelebihan orang lain, harus mensyukuri berkat dari orang lain. Pas pengen barang tapi belum punya ya udah suruh narimo ing pandum dulu pakai yang ada”

Dari penjelasan ketiga narasumber ini, orang tua mempunyai peranan yang sangat besar dalam membangun pemahaman tentang Nrimo Ing Pandum. Hal yang sama juga dikatakan oleh Yaisha, salah satu narasumber yang masih duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama di Solo. Dalam wawancara dengan penulis, Yaisha menjelaskan, 
“Orang tua yang ngajarin tentang Nrimo Ing Pandum. Waktu itu kan ada temen, kan dia punya mainan. Nah aku kepengen. Nah terus sama orangtua dibilangin nek orangtua baru ngga ada uang ngga usah minta, syukuri aja apa yang ada. Nanti Insya Allah kalau ada, baru dibelikan.”

Berbeda dengan narasumber lainnya, Bella menjelaskan bahwa dia belajar sendiri tentang Nrimo Ing Pandum. Dalam wawancara mendalam di Boyolali, Bella mengatakan, 
“Ya dari orang-orang sekitar, apa sih kita cari tau Narima Ing Pandum itu. Narima ya udah cari tau sendiri akhirnya menyimpulkan. Ada guru sering bilang tentang Nrimo Ing Pandum, tapi tidak menjabarkan artinya, tidak memberikan definisi tentang Narima Ing Pandum. Guru Bahasa Jawa kadang-kadang juga membahas Narima Ing Pandum.”

Pada saat wawancara ini Bella menjelaskan alasan kenapa dia belajar sendiri dan mencari informasi sendiri tentang Nrimo Ing Pandum. Hal ini disebabkan karena dalam kehidupan sehari-hari orang tua tidak pernah menggunakan Bahasa Jawa, tetapi selalu menggunakan Bahasa Indonesia. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Bella, 
“Orangtua jarang menggunakan bahasa Jawa dikehidupan sehari-hari. Lebih ke bahasa Indonesia, jadi mengenai cara menasehati itu jarang banget pakai bahasa Jawa. Jadinya ya nggak terlalu tau tentang narima ing pandum dari keluarga.”

Proses pembentukan identitas diri yang dialami Bella memperkuat bahwa dalam proses pembentukan identitas, komunikasi merupakan alat untuk membentuk identitas dan mengubah mekanisme. Identitas kita, dalam pandangan kita maupun dari pandangan orang lain dibentuk ketika kita secara sosial berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan kita. Penggunaan Bahasa Jawa dalam kehidupan sehari-hari ternyata membawa pengaruh pada pembelajaran budaya Jawa. Orang tua Bella yang dalam kesehariannya tidak menggunakan Bahasa Jawa, ternyata dalam keseharian juga tidak banyak mengajarkan budaya Jawa. Hal ini berbeda dengan yang dialami oleh Anggrek, Yaisha dan Angie. Dalam kehidupan sehari-hari, orang tua mereka selalu menggunakan Bahasa Jawa untuk berkomunikasi dengan anggota keluarga yang lain. Melalui penggunaan Bahasa Jawa ini, secara langsung orang tua juga mengajarkan tentang budaya Jawa. Melalui Bahasa Jawa, filosofi dan nilai-nilai budaya Jawa bisa diajarkan. 
Identitas kita sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah identitas budaya. Hal ini disebabkan karena identitas kita dikonstruksi secara sosial oleh budaya yang kita hidupi. Murathan Mungan berpendapat, 
‘Identity is a concept of our age that should be used very carefully. All types of identities, ethnic, national, religious, sexual or whatever else, can become your prison after a while. The identity that you stand up for can enslave you and close you to the rest of the world” (Samovar, Porter dan Daniel, 2012: 81). 

Hofstede berpendapat bahwa budaya akan mempengaruhi pola pemikiran dari setiap orang yang hidup dalam budaya itu. Makna yang muncul dari suatu budaya akan mempengaruhi persepsi, yang pada gilirannya akan mempengaruhi perilaku orang-orang tersebut. Dari logika ini, maka budaya didefinisikan sebagai pola belajar, persepsi (yang akhirnya mempengaruhi dalam penggunaan bahasa verbal dan nonverbal), nilai-nilai, sistem kepercayaan, apa yang tidak dipercaya dan perilaku.
Budaya Jawa yang dihidupi oleh beberapa narasumber remaja yang berasal dari Solo ini mempengaruhi pola pikir dan perilaku mereka, terutama dalam kaitannya dengan Nrimo Ing Pandum. Konstruksi identitas diri remaja-remaja yang ada di Solo ini dalam konsep kearifan lokal Nrimi Ing Pandum dapat kita pahami dari penjelasan mereka berdasarkan dari hasil wawancara mendalam dengan penulis. Menurut Anggrek, 
“Narima Ing Pandum itu menerima dengan lapang dada apa yang dimiliki entah itu baik atau tidak baik tetap di syukuri. jadi tidak menginginkan sesuatu yang bukan milik kita gitu lho”

Silky menggambarkan identitas dirinya sebagai seorang remaja yang ada di Solo dari konsep Nrimo Ing Pandum dengan mengatakan, 
“Bersyukur menerima apa adanya yang dimiliki. Tidak menginginkan kepunyaan orang. Aku meri, aku pengen punya kaya kamu anggrek. Tidak menginginkan sesuatu yang bukan miliknya sendiri.”

Bella, seorang remaja di Solo yang duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama menggambarkan identitas dirinya dalam konsep Nrimo Ing Pandum dengan mengatakan, 
“Narimo Ing Pandum itu berarti menerima sesuatu kenyataan apapun itu dengan ikhlas, bukan dengan hati yang abot. Jadi orang yang ngalahan, atine di gedeke, bukan ati yang kecil. Ya gampang menerima sesuatu, tidak mudah gelo akan apa tidak tercapai, tidak mudah kecewa. Lebih bersyukur, ikhlas, tabah.”

Identitas diri dalam konsep Nrimo Ing Pandum dipahami Angie dari sudut pandang sebuah usaha. Menurut Angie,
“Nrimo Ing Pandum, dia ya harus menerima dulu dan kemudian berusaha untuk memperbaiki. Ngga boleh iri sama kelebihan orang lain, harus mensyukuri berkat dari orang lain. Pas pengen barang tapi belum punya ya udah suruh narimo ing pandum dulu pakai yang ada.”

Menurut Rindu, identitas diri dalam konsep Nrimo Ing Pandum itu dipahami dari sudut pandang mensyukuri. Dalam wawancara mendalam dengan penulis, Rindu mengatakan,
“Narima Ing Pandum itu kan mensyukuri apa yang kita miliki. Kalau ingin mendapat hasil yang maksimal itu kan harus berusaha. Jadi artinya lebih berbeda antara berusaha dan narima ing pandum. Kalau Narima Ing Pandum itu hasil yang sudah ada, sesuatu yang sudah nyata dalam kehidupan. Kalau berusaha itu kan cara /proses untuk mendapat hasil yang maksimal”. 

Terkait dengan konstruksi identitas diri berdasarkan konsep Nrimo Ing Pandum, Yaisha mengatakan, 
“Narima Ing Pandum itu menyukuri apa adanya, lapang dada, terus nggak gampang iri hati. Gampang iri termasuk juga, terus, ngga berat hati buat menerima kenyataannya. tanggung jawab, bersyukur, iklas”

[bookmark: _Hlk26822760]Pendapat remaja-remaja diatas mengkonstruksi identitas dirinya sebagai remaja Solo yang hidup dalam budaya Jawa, dengan Bahasa Jawa sebagai dasar untuk membangun pemahaman mereka tentang budaya Jawa. Dalam konsep Nrimo Ing Pandum, mereka menggambarkan identitas diri mereka sebagai individu yang harus bersyukur kepada Tuhan, menerima yang Tuhan berikan kepada mereka, tidak mudah iri dan tidak mengingini milik orang lain, tidak mudah kecewa, iklas dan selalu berusaha untuk mendapatkan yang terbaik. Mengacu dari pendapat Giordano (1974), identitas masyarakat Jawa dengan berbasiskan pada prinsip Narimo ing pandum, menjadi landasan psikologis remaja-remaja ini bertumbuh. Hal ini seperti yang dikatakan Giordano, bahwa identitas etnis merupakan landasan psikologis bagi seseorang untuk bertumbuh dan berdiri. Tidak ada seorangpun yang dapat mengambilnya. Bagi remaja-remaja yang ada di Solo ini, identitas budaya menjadi pendorong psikososial dari setiap remaja ini. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Roosens (1989) bahwa identitas budaya sebagai kekuatan pendorong psikososial dari setiap individu serta mempertegas kelompok etnik secara kolektif.


Conclusion
Konsep Nrimo Ing Pandum dipahami dari 2 perspektif, yaitu Pertama, Pemahaman tentang Nrimo Ing Pandum. Nrimo Ing pandum adalah a. Mengakui Tuhan mahakuasa dan sudah mengatur segala sesuatunya. b. Nrimo Ing Pandum itu menerima apa yang Tuhan berikan dengan pemahaman bahwa rejeki itu sudah diatur oleh Tuhan sesuai dengan skenarionya. c. Nrimo Ing Pandum itu adalah mensyukuri pemberian Tuhan dan tidak ada rasa iri kepada orang lain serta tidak ingin mengambil bagian orang lain. d. Nrimo Ing Pandum itu adalah merasa cukup dengan apa yang Tuhan berikan. e. Nrimo Ing Pandum itu adalah suatu pengetahuan tentang diri sendiri, memahami kemampuan dan keterbatasan diri sendiri. Kedua, Nrimo Ing Pandum itu adalah perbuatan aktif.
Konstruksi identitas diri remaja di Solo berbasiskan konsep Nrimo Ing Pandum sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Orang tua, teman, sahat dan lingkungan sekitar merupakan pihak-pihak yang mempunyai peranan yang sangat besar dalam membangun identitas diri remaja di Solo ini. Kelima narasumber mengkonstruksi identitas dirinya sebagai remaja Solo yang hidup dalam budaya Jawa, dengan Bahasa Jawa sebagai dasar untuk membangun pemahaman mereka tentang budaya Jawa. Dalam konsep Nrimo Ing Pandum, mereka menggambarkan identitas diri mereka sebagai individu yang harus bersyukur kepada Tuhan, menerima yang Tuhan berikan kepada mereka, tidak mudah iri dan tidak mengingini milik orang lain, tidak mudah kecewa, iklas dan selalu berusaha untuk mendapatkan yang terbaik.
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